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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara 
siswa pada Tema Daerah Tempat Tinggalku Subtema Lingkungan Tempat 
Tinggalku di Kelas IV MI Hj Kamisih Duri Kabupaten Bengkalis muatan 
pelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan metode cerita berantai di kelas IV 
MI Hj Kamisih Duri Kabupaten Bengkalis. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
rendahnya keterampilan bebicara siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa, sedangkan 
objek dalam penelitian ini adalah metode cerita berantai dan keterampilan 
berbicara siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri 
dari dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
observasi, tes dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatf dan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data menunjukkan bahwa penerapan metode cerita berantai dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hal ini dapat dilihat dari grafik 
peningkatannya, dimana sebelum tindakan perbaikan dilakukan presentase 
keterampilan berbicara siswa hanya 57,69% dengan kategori kurang karena 
berada pada rentang <70%, Setelah dilakukan tindakan pada siklus I meningkat 
menjadi 70,19% dengan kategori cukup karena berada pada rentang 70-79%, dan 
pada siklus II meningkat menjadi 89,1% dengan kategori sangat baik karena 
berada pada rentang 89-100%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode cerita berantai dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa pada tema Daerah Tempat Tinggalku dan subtema Lingkungan Tempat 
Tinggalku di kelas IV MI Hj Kamisih Duri Kabupaten Bengkalis. 
 











Samhana Taris, (2021): The Implementation of Chain Story Method in 
Increasing Student Speaking Skills on The 
Environment Where I Live Subtheme of The Area 
Where I Live Theme of Indonesian Language Lesson 
Content at the Fourth Grade of Hj Kamisih Islamic 
Elementary School Duri, Bengkalis Regency 
 
This research aimed at knowing the increase of student speaking skills on The 
Environment Where I Live subtheme of The Area Where I Live theme of 
Indonesian Language lesson content at the fourth grade of Hj Kamisih Islamic 
Elementary School Duri, Bengkalis Regency through the implementation of Chain 
Story method.  The low of student speaking skills constituted a background of this 
research.  It was a classroom action research.  The subjects of this research were 
a teacher and 13 students.  The objects were Chain Story method and student 
speaking skills. This research was conducted for two cycles and every cycle 
comprised two meetings.Observation, test, and documentation were the 
techniques of collecting data.  Qualitative descriptive data analysis technique was 
used in this research with percentage.  Based on the research findings and data 
analyses, the implementation of Chain Story method could increase student 
speaking skills.  It could be identified from the upgrade graph, the percentage of 
student speaking skills was 57.69% before the improvement action, it was on poor 
category because it was on the range of <70%.  After the action in the first cycle, 
it increased to 70.19% with enough category because it was on the range of 70-
79%.  In the second cycle, it increased to 89.1% with very good category because 
it was on the range of 89-100%.  Therefore, it could be concluded that the 
implementation of Chain Story method could increase student speaking skills on 
The Environment Where I Live subtheme of The Area Where I Live theme at the 
fourth grade of Hj Kamisih Islamic Elementary School Duri, Bengkalis Regency. 
 
 












طريقة القصة المتسلسلة لترقية مهارة كالم (: تطبيق ٠٢٠٢سمهانا تاريس، )
التالميذ على موضوع منطقة أعيش فيها وبيئة أعيش 
فيها في مواد اللغة اإلندونيسية بالفصل الرابع في 
مدرسة الحاجة كاميسيه االبتدائية دوري بمنطقة 
 بينجكاليس
أعيش فيها ىذا البحث يهدف إىل معرفة ترقية مهارة كالم التالميذ على موضوع منطقة 
وبيئة أعيش فيها بالفصل الرابع يف مدرسة احلاجة كاميسيو االبتدائية دوري مبنطقة 
بينجكاليس يف مواد اللغة اإلندونيسية من خالل تطبيق طريقة القصة املتسلسلة. وخلفيتو 
 ٣١ىي ضعف مهارة كالم التالميذ. وىذا البحث ىو حبث إجرائي. وأفراده مدرس و
طبيق طريقة القصة املتسلسلة ومهارة كالم التالميذ. ومت إجراؤه يف تلميذا، وموضوعو ت
الدورتني ولكل دورة لقاءان. وتقنيات مجع بياناتو مالحظة واختبار وتوثيق. وتقنية حتليل 
بياناتو حتليل وصفي كيفي بالنسبة املثوية. وبناء على نتيجة البحث وحتليل البيانات 
لسلة يرّقي مهارة كالم التالميذ. وعرف ذلك من عرف بأن تطبيق طريقة القصة املتس
٪ وتكون يف ٩٦،٧٥الرسم البياين حيث أن النسبة املثوية ملهارة الكالم قبل اإلجراء 
٪، ويف الدورة األوىل بعد اإلجراء ترقت ٦٧املستوى الضعيف ألهنا تكون يف نطاق >
٪، ويف الدورة ٦٥-٦٧٪ وتكون يف املستوى املقبول ألهنا تكون يف نطاق ٦٧،٣٥إىل 
-١٥٪ وتكون يف املستوى اجليد جدا ألهنا تكون يف نطاق ١٥،٣الثانية ترقت إىل
٪. ومن ذلك استنتج بأن تطبيق طريقة القصة املتسلسلة يرّقي مهارة كالم التالميذ ٣٧٧
على موضوع منطقة أعيش فيها وبيئة أعيش فيها بالفصل الرابع يف مدرسة احلاجة  
 دوري مبنطقة بينجكاليس.كاميسيو االبتدائية 
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A. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan ilmu pengetahuan semakin maju menuntut kita untuk 
mengikuti perkembangan zaman. Perkembangan yang semakin maju ini 
menuntut manusia agar berpikir dan berinovasi yang membutuhkan 
keterampilan, begitu juga pada lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan 
harus mampu mengantisipasi perkembangan tersebut dengan terus 
mengupayakan suatu program yang sesuai dengan perkembangan anak, 
perkembangan zaman, situasi, kondisi, dan kebutuhan peserta didik.
1
 Salah 
satu keterampilan yang dibutuhkan peserta didik yaitu keterampilan 
berbicara.  
Berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud(ide, 
pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa 
lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain.
2
 Dengan 
demikian, kemampuan berbicara merupakan faktor yang sangat 
mempengaruhi kemahiran seseorang dalam penyampaian informasi secara 
lisan. Agar pembicaraan itu mencapai tujuan, pembicara harus memiliki 
kemampuan dan keterampilan untuk menyampaikan informasi kepada orang 
lain. Hal ini bermakna bahwa pembicara harus memahami betul tentang cara 
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berbicara yang efektif sehingga orang lain (pendengar) dapat menangkap 
informasi yang disampaikan pembicara secara efektif pula.
3
   
Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada 
kehidupan anak yang didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa 
tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar dipelajari.
4
  
Pentingnya keterampilan berbicara atau bercerita dalam komunikasi 
juga apabila seseorang memiliki keterampilan berbicara yang baik, dia akan 
memperoleh keuntungan sosial maupun profesional. Keuntungan sosial 
berkaitan dengan kegiatan interaksi sosial antarindividu. Sedangkan, 
keuntungan profesional diperoleh sewaktu menggunakan bahasa untuk 
membuat pertanyaan-pertanyaan, menyampaikan fakta-fakta dan 
pengetahuan, menjelaskan dan mendeskripsikan. Keterampilan berbahasa 
lisan tersebut memudahkan siswa berkomunikasi dan mengungkapkan ide 
atau gagasan kepada orang lain.
5
 
Pentingnya penguasaan keterampilan berbicara untuk siswa Sekolah 
Dasar  bahwa pembelajaran keterampilan berbicara penting dikuasai siswa 
agar mampu mengembangkan kemampuan berpikir, membaca, menulis, dan 
menyimak. Kemampuan berpikir mereka akan terlatih ketika mereka 
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mengorganisasikan, mengonsepkan, mengklarifikasikan, dan 
menyederhanakan pikiran, perasaan, dan ide kepada orang lain secara lisan.
6
 
Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa 
adalah keterampilan berbicara, untuk dapat menjadi pembicara yang baik, 
seorang pembicara selain harus memberikan kesan bahwa ia menguasai 
masalah yang dibicarakan, si pembicara juga harus memperhatikan 
keberanian dan kegairahan. Selain itu, pembicara harus berbicara dengan jelas 
dan tepat. Dalam hal ini ada beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh si 
pembicara untuk keefektifan berbicara, yaitu faktor kebahasaan dan faktor 
nonkebahasaan.
7
. Untuk menguasai faktor-faktor tersebut, perlu adanya 
proses belajar agar siswa memiliki keterampilan berbicara yang baik. 
Kenyataan ini didukung dengan kondisi di lapangan yang menunjukkan 
bahwa keterampilan berbicara siswa masih rendah. Hal ini terlihat dari 
observasi yang dilakukan peneliti pada proses pembelajaran di kelas IV MI 
Hj Kamisih  Duri. 
Adapun usaha yang telah dilakukan guru dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara yaitu: 
1. Guru menggunakan metode Tanya jawab dalam proses pembelajaran. 
2. Guru membuat kelompok untuk siswa berdiskusi untuk memecahkan 
suatu masalah  
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3. Guru membuat permainan agar siswa berbicara di depan kelas8 
Mengacu pada latar belakang masalah diatas, ada beberapa 
permasalahan yang dapat teridentifikasi, antara lain: 
Pertama, dilihat dari siswa yang berani berbicara mengungkapkan ide 
hanya 3-5 siswa. Rendahnya keterampilan berbicara siswa dikarenakan 
adanya beberapa masalah yang dihadapi siswa saat melatih keterampilan 
berbicaranya. Masalah yang dihadapi siswa saat melatih keterampilan 
berbicaranya sebagian besar adalah kurang terbiasa untuk berbicara di depan 
kelas. Hal ini mengakibatkan saat siswa melatih keterampilan berbicaranya di 
depan kelas merasa malu-malu dan  kurang percaya diri sehingga membuat 
siswa dalam berbicara  kurang fokus dan terkadang lupa apa yang ingin 
disampaikannya.  
Kedua, sekitar 75% siswa yang masih takut dan tidak berani maju ke 
depan kelas untuk berbicara. Siswa takut dan tidak berani maju berbicara di 
depan kelas karena siswa tersebut takut salah dalam berbicara dan 
ditertawakan. Ada juga siswa yang takut dan tidak berani maju untuk 
berbicara karena kurang menguasai materi yang akan diceritakannya. 
Masalah seperti ini membuat siswa tidak bisa melatih keterampilan 
berbicaranya karena merasa takut dan tidak berani untuk mencoba. 
Ketiga adalah faktor kebahasaan saat siswa berbicara di depan kelas. 
Faktor kebahasaan yang masih harus diperbaiki antara lain kejelasan ucapan. 
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Saat siswa berbicara di depan kelas kejelasan kata ataupun kalimat yang 
diucapkannya masih kurang jelas, contohnya berbica kurang keras, mimiknya 
kurang tepat karena tidak membuka mulutnya, dan sebagainya. Kejelasan 
ucapan yang masih kurang jelas membuat pendengar kurang memahami 
pesan ataupun cerita yang diungkapkan oleh pembicara. Selain itu, intonasi 
suaranya pun tidak beraturan. Siswa berbicara di depan kelas menggunakan 
intonasi yang datar. Siswa tidak memilah kata atau kalimat mana yang 
diucapkan menggunakan intonasi tinggi dan kalimat mana yang 
menggunakan intonasi rendah. Intonasi suara yang kurang beraturan ini 
membuat pendengar bosan dengan pesan atau cerita yang diungkapkan oleh 
pembicara 
Keempat, masalah yang dihadapi siswa adalah sikap dan bahasa tubuh 
saat berbicara di depan kelas. Sikap siswa saat berbicara di depan kelas masih 
kurang, karena 75% siswa saat berbicara tidak melihat pendengar di 
depannya. Masih banyak siswa yang menundukkan kepalanya saat berbicara 
di depan kelas. Seharusnya sikap yang baik saat berbicara adalah melihat 
pendengar dan menggunakan bahasa tubuh yang baik, seperti badan tegak, 
pandangan mata menyeluruh ke pendengar, tangan dan gerakan badan 
menyesuaikan dengan topik yang akan dibicarakannya. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan, terlihat adanya kesenjangan antara kondisi yang 
seharusnya dengan kenyataan di lapangan. Kondisi yang seharusnya bahwa 
dalam keterampilan berbicara yang baik dapat menguasai faktor kebahasaan 





sebagian besar siswa kurang menguasai faktor kebahasaan dan non 
kebahasaan tersebut dikarenakan adanya beberapa masalah yang dihadapi 
oleh siswa.  
Oleh karena itu, perlu adanya solusi untuk mengatasi masalah-masalah 
yang dihadapi siswa untuk meningkatkan keterampilan berbicaranya. Solusi 
untuk dapat mengatasi masalah tersebut salah satunya dengan menggunakan 
metode pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk meningkatkan 
keterampilan berbicaranya. Teknik dalam pembelajaran adalah penerapan 
secara khusus suatu metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi 
guru dan siswa, kesiapan siswa, maupun ketersediaan media pembelajaran. 
Peneliti memilih Metode cerita berantai dari beberapa Metode untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara.  
Berdasarkan latar belakang di atas yang membuat peneliti merasa 
tertarik untuk menawarkan penelitian dengan judul: Penerapan Metode 
Cerita Berantai untuk Meningkatkan  Keterampilan Berbicara  Siswa  
pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 
Hj Kamisih Duri. 
 
B. Definisi Istilah 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian judul dan 
menghindari kesalahpahaman terhadap istilah-istilah dalam judul, maka perlu 
dijelaskan beberapa istilah dalam judul sebagai berikut: 
1. Metode cerita berantai adalah salah satu Metode dalam pembelajaran 





dalam sehelai kertas cerita itu kemudian dibaca dan dihafalkan oleh siswa. 
Siswa pertama ini menceritakan cerita tersebut, tanpa melihat teks, kepada 
siswa kedua. Kemudain siswa kedua menceritakan cerita itu ke[ada siswa 




2. Keterampilan berbicara merupakan keterampilan mereproduksi arus sistem 
bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan 
keinginan kepada orang lain.
10
 Yang dimaksud dengan keterampilan 
berbicara dalam penelitian ini adalah mampu melafalkan bahasa secara 
jelas, mampu menyampaikan informasi dan mampu menceritakan kembali 
isi cerita dengan menggunakan nada dan intonasi yang tepat. 
 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, 
maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu: Apakah penerapan metode 
cerita berantai dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada muatan 
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Hj Kamisih Duri 
Kabupaten Bengkalis? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui proses penerapan metode cerita berantai dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 
IV Madrasah Ibtidaiyah Hj Kamisih Duri Kabupaten Bengkalis.  
2. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu sebagai 
berikut: 
a. Bagi Siswa 
1) Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada muatan 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV Sekolah Dasar  
2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 
pembelajaran di kelas 
b. Bagi Guru  
1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran 
yang efektif. 
c. Bagi Sekolah 
1) Sebagai tolok ukur bagaimana upaya untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara. Sekolah dapat menyediakan sarana dan 





semakin tinggi yaitu dengan menambah buku-buku di 
perpustakaan. 
2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 
d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan SI 
Jurusan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Suska Riau 
2) Menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan keterampilan 










A. Kerangka Teoritis  
1. Metode Pembelajaran Cerita Berantai   
a. Pengertian Metode Cerita Berantai  
Cerita berantai adalah salah satu metode dalam pengajaran 
berbicara yang menceritakan suatu cerita kepada siswa pertama 
kemudian siswa pertama menceritakan kepada siswa kedua, dan 
seterusnya kemudian cerita tersebut diceritakan kembali lagi kepada 
siswa yang pertama. Siswa dapat memahami informasi yang dibisikkan 
oleh temannya dengan cermat, cepat, dan tepat. Siswa mendengarkan 
informasi yang disampaikan teman kemudian menyampaikan informasi 
yang didengar ke teman sebelahnya secara berantai dalam kelompok.
11
 
Tarigan (1990) berpendapat bahwa metode cerita berantai adalah 
salah satu metode dalam pengajaran berbicara yang menceritakan suatu 
cerita kepada siswa pertama, kemudian siswa pertama menceritakan 
kepada siswa kedua, dan seterusnya kemudian cerita tersebut 
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b. Langkah-Langkah Metode Cerita Berantai 




1) Guru menyusun suatu cerita yang dituliskan dalam sehelai kertas 
2) Cerita itu kemudian dibaca dan dihapalkan oleh siswa. 
3) Siswa pertama menceritakan cerita tersebut, tanpa melihat teks 
kepada siswa kedua. 
4) Siswa kedua menceritakan itu kepada siswa ketiga. 
5) Siswa ketiga menceritakan kembali cerita itu dan seterusnya. 
6) Guru mengevaluasi hasil atau apa yang dibicarakan siswa terakhir. 
c. Kelebihan dan kekurangan Metode Cerita Berantai 
 Kelebihan pelaksanaan cerita berantai antara lain, yaitu:  
1) Guru mudah menguasai kelas.  
2) Guru dapat meningkatkan kosentrasi siswa dalam waktu yang 
relative lama.  
3) Membangkitkan motivasi siswa untuk menyimak isi pembicara.  
4) Membuat suasana menjadi gembira.  
5) Menarik minat siswa untuk menyampaikan kembali isi pembicara 
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Kekurangan Metode cerita Berantai 
1) Karena peserta didik berpindah-pindah tempat, keadaan kelas   
menjadi tidak terkendali   
2. Keterampilan Berbicara  
a. Pengertian Keterampilan  
Keterampilan merupakan kecakapan untuk menyelesaikan tugas; 
bahasa, merupakan kecakapan seseorang untuk bahasa dalam menulis, 
membaca, menyimak, atau berbicara.
15
 Sedangkan  menurut Nadler 
(1986) dalam Satria (2008), pengertian keterampilan (skiil) merupakan 
kegiatan yang memerlukan praktik atau dapat diartikan sebagai 
implikasi dari aktivitas. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat 
ditegaskan bahwa keterampilan merupakan kecakapan seseorang 
dalam menyelesaikan suatu kegiatan atau tugas yang berhubungan 
dengan aktivitas praktik. Kecakapan yang dimaksudkan bermacam-
macam, sesuai dengan kegiatan atau tugas yang diberikan. 
b. Pengertian Berbicara  
Berbicara adalah salah satu keterampilan dalam berbahasa yang 
digunakan sehari-hari. Berbicara dilakukan sebagai alat komunikasi 
yang lebih efektif dan memegang peranan penting dalam kehidupan.  
Berbicara merupakan proses yang melibatkan beberapa sistem 
fungsi tubuh. Seseorang yang berkomunikasi dengan bahasa oral 
                                                 






(mulut) membutuhkan kombinasi yang serasi antara sistem 
neuromuskular untuk mengeluarkan fonasi dan artikulasi suara.
16
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tertulis berbicara adalah 
berkata, bercakap, berbahasa atau melahirkan pendapat(dengan perkataan, 
tulisan, dan sebagainya) atau berunding. Berbicara adalah bentuk 
komunikasi verbal yang dilakukan oleh manusia dalam rangka 
pengungkapan gagasan dan ide yang telah disusunnya dalam pikiran. 
Kegiatan berbicara dalam kehidupan sehari-hari merupakan kebutuhan 
manusia sebagai makhluk sosial karena setiap manusia tentunya selalu 
melakukan hubungan komunikasi dengan orang lain.
17
 
c. Pengertian Keterampilan Berbicara 
Keterampilan berbicara adalah kegiatan komunikasi lisan dalam 
menyampaikan informasi/pesan kepada pendengar melalui bahasa lisan. 
Menurut Mulyati dkk berbicara adalah keterampilan berbicara dalam 
menyampaikan informasi/pesan kepada orang lain dengan media bahasa 
lisan. Keterampilan berbicara ini termasuk keterampilan yang bersifat 
produktif. Sehubungan dengan keterampilan berbicara secara garis besar 
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Keterampilan berbicara merupakan suatu seni berbicara yang 
dipunya seseorang. Seni bericara tersebut dipunya seseorang dengan alami 
atau juga dengan memakai latihan secara khusus.Keterampilan berbicara 
tersebut adalah seni tentang berbicara yang merupakan sarana komunikasi 
dengan bahasa lisan yakni proses dalam meyampaikan pikiran, gagasan, 
ide dengan maksud tujuan melaporkan, meyakinkan atau menghibur orang 
lain. Bahasa indonesia merupakan bahasa persatuan yang menjadi identitas 
bangsa Indonesia. Untuk menjaga kelestarian dan kemurnian bahasa 
Indonesia maka diperlukan berbagfai upaya. contoh upaya untuk menjaga 
kemurnian bahasa Indonesia adalah dengan menuliskan kaidah-kaidah 
ejaan dan tulisan bahasa Indonesia dalam sebuah buku yang disebut ejaan 
yang disempurnakan (EYD). Dapat digunakan sebagai pedoman dalam 
kegiatan berkomunkasi menggunakan bahasa Indonesia dengan benar, 
baik berkomunikasi secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan 
upaya lain yang dapat digunakan untuk melestarikan bahasa Indonesia 
adalah dengan menanamkan bahasa Indonesia sejak dini.
19
 
d. Tujuan Berbicara 
Berbicara memiliki tujuan, tujuan yang utama dalam berbicara adalah 
untuk berkomunikasi. Dalam berkomunikasi agar efektif, pembicara 
haruslah memahami makna dari segala sesuatu yang akan 
dikomunikasikannya. Sehingga komunikasi terjalin baik, tanpa ada salah 
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paham antara pembicara dan pendengar. Menurut Och dan Winker pada 
dasarnya berbicara memiliki tiga tujuan umum, yaitu sebagai berikut.
20
 
1) Memberitahukan, melaporkan (to inform).  
2) Menjamu, menghibur (to entertain).  
3) Membujuk, mengajak, mendesak, meyakinkan (to persuade).  
Berdasarkan pernyataan di atas menurut Och dan Winker berbicara 
mempunyai maksud untuk menginformasikan sesuatu hal kepada orang 
lain. Selain itu, berbicara juga dapat memiliki maksud untuk menghibur 
dan mengajak lawan bicaranya untuk melakukan sesuatu.  
Tujuan utama berbicara adalah untuk menginformasikan gagasan-
gagasan pembicara kepada pendengar. Akan tetapi, tujuan berbicara 
sebetulnya tidak hanya sebatas memberikan informasi kepada orang lain. 
Menentukan tujuan berbicara berarti kegiatan berbicara harus ditempatkan 
sebagai sarana penyampaian sesuatu kepada orang lain sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan pembicara. Berbicara sebagai salah satu bentuk 
komunikasi dapat digunakan dalam berbagai tujuan.
21
 
Tujuan keterampilan berbicara di sekolah dasar yaitu untuk melatih 
siswa agar terampil dalam berbicara. Keterampilan berbicara siswa dapat 
dilatih dengan cara memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapat secara lisan.
22
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e. Jenis – jenis berbicara  
Berbicara tidak hanya sekedar mengucapkan kata-kata ataupun 
kalimat. Namun ada ragam-ragam seni dalam berbicara.) 




1) Berbicara di muka umum pada masyarakat (public speaking) 
mencakup empat jenis, yaitu :  
a) Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat memberitahukan 
atau melaporkan; yang bersifat informatif (informative 
speaking),  
b) Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat kekeluargaan, 
persahabatan (fellowship speaking),  
c) Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat membujuk, 
mengajak, mendesak, dan meyakinkan (persuasive speaking),  
d) Berbicara pada situasi-situasi yang bersifat merundingkan 
dengan tenang dan hati-hati (deliberative speaking).  
2) Berbicara pada konferensi (conference speaking) yang meliputi :  
a) Diskusi kelompok (group discussion) yang dapat dibedakan atas 
: (1) Tidak resmi (informal), diperinci lagi atas : (a) kelompok 
studi (study groups), (b) kelompok pembuat kebijaksanaan 
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(policy making groups), (c) komik. (2) Resmi (formal) yang 
mencakup : (a) konferensi, (b) diskusi panel, (c) simposium.  
b) Prosedur parlementer (parliamentary prosedure).  
c) Debat Berdasarkan ragam seni berbicara menurut Tarrigan 
diatas, maka dalam penelitian menggunakan cerita berantai ini 
termasuk dalam berbicara pada konferensi (conference 
speaking).  
Jenis-jenis berbicara banyak macamnya. Gorys Keraf, 
membedakan jenis berbicara ke dalam tiga macam yaitu persuasif, 
instruktif, dan bertindak. Berbicara instruktif bertujuan untuk 
memberitahukan. Berbicara rekreatif bertujuan untuk 
menyenangkan. Jenis-jenis berbicara tersebut menghendaki reaksi 
dari para pendengar yang beraneka. Berbicara persuasif 
menghendaki reaksi para pendengar untuk mendapat ilham atau 
inspirasi berbicara instruktif menghendaki reaksi dari pendengar 
berupa pengertian yang tepat. Sedangkan berbicara rekreatif 




f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Berbicara 
Kegiatan berbicara dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
menunjang keefektifan berbicara. Faktor ini terdiri dari dua macam, 
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yaitu faktor keba hasaan dan non kebahasaa n.Faktor kebahasaan dan 
non kebahasaan merupakan faktor penting dalam keterampilan berbicara. 
Seseorang dapat dikatakan baik dalam berbicara apabila telah menguasai 
faktor kebahasaan dan nonkebahasaan tersebut. Faktor kebahasaan 
merupakan faktor dari bahasa ujaran atau kata-kata yang diungkapkan 
pada saat berbicara. Sedangkan faktor non kebahasaan lebih kepada 
penampilan atau sikap seseorang saat berbicara. Faktor kebahasaan 
dalam berbicara meliputi ketepatan pengucapan, penempatan 
tekanan/nada/intonasi, pilihan kata (diksi), dan ketepatan susunan 
penuturan. Sedangkan, faktor nonkebahasaan meliputi sikap berbicara, 
pandangan mata, kesediaan menghargai pendapat,gerak-gerik dan 
mimik, kenyaringa suara, kelancaran, dan penguasaan topik.
25
 
g. Langkah-langkah Berbicara 
Berbicara merupakan sebuah proses. Dalam berbicara terdapat 
langkah-langkah yang harus dikuasai dengan baik oleh seorang 
pembicara. Berikut ini merupakan langkah-langkah yang harus dikuasai 
oleh seorang pembicara yang baik yaitu: 1) memilih topik, minat 
pembicaraan, kemampuan berbicara, minat pendengar, kemampuan 
mendengar, waktu yang disediakan, 2) memahami dan menguji topik, 
memahami pendengar, situasi, latar belakang pendengar, tingkat 
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kemampuan, sarana, dan 3) menyusun kerangka pembicaraan, 
pendahuluan, isi serta penutup.
26
 
Persiapan sebelum berbicara yang utama adalah memilih topik 
pembicaraan sesuai dengan minat pembicaraan, kemampuan berbicara, 
minat pendengar, dan waktu. Topik dalam pembicaraan juga sesuai 
dengan pemahaman pendengar, sesuai dengan latar belakang dan situasi 
pendengar agar topik pembicaraan dapat diterima pendengar dengan 
baik. Setelah memilih topik, kemudian menyusun kerangka pembicaraan 
sesuai topik secara runtut agar lebih mudah diterima pendengar. 
h. Proses Pembelajaran Berbicara 
Keterampilan berbicara merupakan suatu proses yang memerlukan 
latihan secara berkala. Menurut Brooks ada beberapa prinsip umum yang 
mendasari kegiatan berbicara, antara lain. 
27
 
1) Membutuhkan paling sedikit dua orang. Berbicara dapat dikerjakan 
jika ada paling sedikit dua orang sebagai pembicara dan penyimak. 
Namun berbicara juga dapat dilakukan oleh satu orang misalnya oleh 
orang yang sedang mempelajari bunyi bahasa dan maknanya. 
2) Mempergunakan suatu sandi linguistik yang dipahami bersama. Dalam 
berbicara harus menggunakan bahasa yang dapat dipahami oleh 
pembicara dan penyimak.  
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3)  Menerima atau mengakui suatu daerah referensi umum.  
4) Merupakan suatu pertukaran antara partisipan. Pada saat berbicara 
yang memberi dan menerima pembicaraan saling bertukar sebagai 
pembicara dan penyimak.  
5) Menghubungkan setiap pembicara dengan yang lannya dan kepada 
lingkungannya dengan segera.  
6) Berhubungan atau keterkaitan dengan masa kini. Pembicaraan yang 
dilakukan biasanya berhubungan dengan hal-hal yang sedang terjadi di 
masa kini.  
7) Hanya melibatkan perlengkaan yang berhubungan dengan suara/ bunyi 
bahasa dan pendengar (vocal and auditory apparatus).  
8) Secara tidak pandang bulu menghadapi serta memperlakukan apa yang 
nyata dan apa yang diterima sebagai dalil. Kegiatan berbicara dapat 
berlangsung jika setidaknya ada dua orang yang berinteraksi. Kegiatan 
berbicara dapat dikatakan bermakna apabila jika salah satu pembicara 
memerlukan informasi atau ingin menyampaikan informasi penting 
kepada orang lain.  
i. Aspek Penilaian Berbicara 
Menurut Kundharu Saddhono & Slamet, penilaian adalah usaha 
untuk mengukur ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 
mengevaluasi keterampilan berbicara. Pada prinsipnya seorang guru harus 
memperhatikan lima faktor sebagai berikut.
28
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a) Apakah bunyi-bunyi tersendiri (vokal dan konsonan) diucapkan dengan 
tepat?  
b) Apakah pola-pola intonasi, naik turunnya suara, serta tekanan suku 
kata, memuaskan?  
c) Apakah ketetapan dan ketepatan ucapan mencerminkan bahwa sang 
pembicara tanpa referensi internal memahami bahasa yang digunakan? 
d) Apakah kata-kata yang diucapkan itu dalam bentuk dan urutan yang 
tepat?  
e) Sejauh manakah “kewajaran” atau “kelancaran” ataupun 
:kenarativespeaker-an yang tercermin bila seseorang berbicara? 
(Brooks Penilaian keterampilan berbicara dapat dilakukan dengan 
memperhatikan siswa yang sedang berbicara dengan melihat beberapa 
hal, diantaranya dapat melihat dari bunyi-bunyi yang diucapkan sudah 
tepat atau masih kurang. Pola intonasi dari naik turunnya suara apakah 
sesuai atau belum, ketepatan kata yang diucapkan sudah tepat atau 
masih ada kekurangan. Menilai keterampilan berbicara bukanlah hal 
yang mudah untuk dilakukan.
29
 
 Lee (2009) mengungkapkan bahwa alat penilaian atau tes itu harus 
dapat menilai kemampuan mengkomunikasikan gagasan yang tentu saja 
mencakup kemampuan menggunakan kata, kalimat, dan wacana yang 
sekaligus mencakup kemampuan kognitif dan psikomotorik. Dalam 
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menilai hendaknya jangan hanya memberikan nilai yang berwujud angka, 
namun juga ditujukan kepada usaha perbaikan prestasi siswa sehingga 
menumbuhkan motivasi bagi siswa.
30
 
B. Hubungan Metode Cerita Berantai dengan Keterampilan Berbicara pada 
Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia 
Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa 
yang sangat penting peranannya dalam melahirkan generasi masa depan yang 
cerdas, kreatif, dan berbudaya. Dengan menguasai keterampilan berbicara, 
peserta didik akan mampu mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara 
cerdas sesuai konteks dan situasi saat sedang berbicara. 
Berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan manusia 
dalam kehidupan bahasa setelah mendengarkan. Berdasarkan bunyi-bunyi 
(bahasa) yang didengarkan itulah kemudian manusia belajar mengucapkan dan 
akhirnya mampu untuk berbicara.
31
 Berbicara dalam suatu proses pembelajaran 
harus memperhatikan pemilihan model yang sesuai agar mempengaruhi 
suasana proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
Hal tersebut dikarenakan mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup empat 
aspek yang harus dikuasai siswa diantaranya mendengarkan, berbicara, 
menulis, dan membaca. Dalam aspek berbicara, keterampilan berbicara siswa 
masih perlu dibimbing, terutama adanya permodelan yang baik dari guru. 
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Oleh sebab itu metode pembelajaran cerita berantai sangat cocok dipilih 
pendidik untuk digunakan dalam pembelajaran karena penerapan Metode cerita 
berantai ini dimaksudkan untuk membangkitkan keberanian siswa dalam 





C. Penelitian yang Relevan 
Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 
sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relavan dengan peneliti ini yakni 
penelitian yang dilakukan oleh:  
1. Surya Hatma Berjudul Peningkatan Kemampuan Siswa dalam 
Menceritakan Pengalaman Pribadi melalui Metode Cerita Berantai 
pada Kelas IX.4 Semester 1 SMP Negeri 30 Pekanbaru Tahun 
Pelajaran 2015/2016. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, 
penelitian ini dilakukan di kelas IX SMP dengan menggunakan Metode 
pembelajaran Cerita Berantai dengan jumlah siswa 28 orang. Dengan hasil 
data yang diperoleh pada siklus I rata-rata kesesuaian cerita dalam teks yang 
dibuat dengan yang ditampilkan adalah 70,9 sedangkan pada siklus II rata-
rata adalah 77,2. Sehingga terdapat selisih sebesar 6,3 (77,2-70,9). 
Berdasarkan skor rata-rata pencapaian terhadap keberanian siswa dalam 
penampilan pada siklus I rata-rata jumlah nilai siswa adalah 71,2. 
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Sedangkan pada siklus ke II rata-rata adalah 84,5 sehingga terdapat selisih 
84,5–71,2 = 13,3. Perbandingan persentase peningkatan rata-rata 
kemampuan menceritakan pengalaman pribadi pada siklus kesatu dan siklus 
kedua adalah 71,2 : 84,5 = 46% : 54% = 100%. Selisih persentase tersebut 
adalah 8% yang merupakan peningkatan yang signifikan.
33
 
Perbedaan penelitian Surya Hatma dengan penulis lakukan terletak 
pada variable Y yang diteliti. Variabel Y saudara Surya Hutma adalah untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam meceritakan pengalaman pribadi, 
sedangkan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada 
Tema Daerah Tempat Tinggalku Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku. 
Persamaanya adalah sama-sama menggunakan metode cerita berantai. 
2. Bagus Aji Santoso Berjudul Peningkatan Keterampilan Berbicara 
Menyampaikan Tanggapan Melalui Model Talking Stick Berbantuan 
Media Gambar Pada Siswa Kelas III SDN Tugurejo 03 Semarang. 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, penelitian ini dilakukan di 
kelas III SDN Tugurejo 03 Kota Semarang dengan menggunakan Model 
Talking Stick berbantuan media gambar. Dengan hasil data yang diperoleh 
pada Siklus I dengan rata-rata kelas 62 dengan ketuntasan 66,67%. 
Kemudian siklus II meningkat dengan rata-rata kelas 69,46 dengan 
ketuntasan 83,00% dan siklus III dengan ratarata 74,4 dengan ketuntasan 
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menjadi 96,67%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
berbicara siswa mengalami peningkatan.
34
 
Persamaan penelitian ini yaitu terletak pada variavel Y sama-sama 
meningkatkan keterampilan berbicara, sedangkan perbedaanya terletak pada 
variabel X Bagus Aji Santoso menggunakan variabel X  yaitu model 
Talking Stick sedangkan peneliti menggunakan metode cerita berantai.                       
Dari data penelitian yang relavan yang telah penulis kemukakan di atas 
dapat dikatakan secara tegas bahwa penelitian yang akan saya lakukan tidak 
sama dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 
Karenanya penelitian ini penulis katakana dengan tegas layak untuk 
dilakukan 
 
D. Kerangka Berpikir 
Keterampilan berbicara penting untuk dikembangkan pada anak karena 
dengan memperhatikan keterampilan berbicara, maka dapat diketahui berbagai 
perkembangan bahasa dan peilaku yang dilakukan. Umumnya, pada saat 
pembelajaran guru yang mendominasi pembicaraan. Guru lebih banyak 
berbicara dan menyampaikan berbagai hal dibandingkan siswa. Hal ini 
merupakan salah satu hal yang menyebabkan keterampilan berbicara anak 
kurang berkembang secara optimal. Dalam mengembangkan keterampilan 
berbicara pada anak SD perlu dilakukan dengan cara yang menyenangkan. 
Siswa akan lebih mudah terstimulasi kemampuannya dengan suasana yang 
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menyenangkan. Salah satu cara yang bisa dapat dilakukan adalah melalui 
Metode pembelajaran yang menyenangkan menggunakan cara permainan. 
Melalui permainan, anak akan lebih aktif dan lebih bebas melakukan sesuatu. 
Metode yang dapat digunakan adalah Metode cerita berantai. Melalui Metode 
cerita berantai, siswa lebih senang saat proses belajar dan dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara. Prosedur penelitian ini dilakukan dua siklus. Artinya 
setelah tindakan pertama selesai, dilakukan evaluasi. Apabila hasil dari 
tindakan pertama belum sesuai dengan yang diinginkan, maka disusun rencana 
untuk melakukan tindakan berikutnya. Berdasarkan paparan di atas, maka alur 



































Skema Kerangka Pikir 
 







kurang tenang.  
































Diskusi pemecahan masalah Penerapan pembelajaran 
keterampilan berbicara 
dengan metode cerita berantai 






E. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja adalah sutu kriteria yang digunakan untuk 
melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 
memperbaiki mutu PBM di kelas. Indikator kinerja harus realistis dan 
dapat diukur (jelas cara mengukurnya).
35
 Indikator kinerja dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Indikator Aktivitas Guru  
1. Guru menyusun suatu cerita yang dituliskan dalam sehelai kertas 
2. Guru menyerahkan cerita tersebut kemudian dibaca dan dihapalkan 
oleh siswa. 
3. Guru memperhatikan siswa pertama menceritakan cerita tersebut, 
tanpa melihat teks kepada siswa kedua. 
4. Guru memperhatikan siswa kedua menceritakan itu kepada siswa 
ketiga. 
5. Guru memperhatikan siswa ketiga menceritakan kembali cerita itu 
dan seterusnya. 
6. Guru mengevaluasi hasil atau apa yang dibicarakan siswa terakhir. 
b. Indikator Aktivitas Siswa 
1. Siswa memperhatikan guru menyusun suatu cerita yang dituliskan 
dalam sehelai kertas 
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2. Cerita itu kemudian dibaca dan dihapalkan oleh siswa. 
3. Siswa pertama menceritakan cerita tersebut, tanpa melihat teks 
kepada siswa kedua. 
4. Siswa kedua menceritakan itu kepada siswa ketiga. 
5. Siswa ketiga menceritakan kembali cerita itu dan seterusnya. 
6. Guru mengevaluasi hasil atau apa yang dibicarakan siswa terakhir. 
2. Indikator Keterampilan Berbicara  
Dalam Keterampilan Berbicara terdapat beberapa indikator yang 
perlu diperhatikan guna menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Berbicara pada dasarnya merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat 
produktif yang melibatkan beberapa aspek. Beberapa aspek indikator 





Siswa berani tampil percaya diri dengan suara keras dan dapat 
mengekspresikan cerita yang disampaikannya dengan baik 
2. Lafal 
Siswa tampil dengan kejelasan vocal atau konsosnan yang sangat baik 
serta ketepatan dalam pengucapan dan tidak bercampur lafal daerah. 
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3. Tata Bahasa  
Siswa tidak membuat kesalahannya dalam tata bahasanya sehingga 
pembicaraan mudah dipahami. 
4. Kosakata 
Siswa memapu menggunakan kata-kata dan ungkapan yang baik dan 
tepat.  
5. Kelancaran atau Kefasihan 
Siswa mampu bercerita dengan lancar  
6. Isi pembicaraan dan Pemahaman 
Siswa mampu menyimak dan memberikan kesimpulan dalam 
pembelajaran tanpa kesulitan.  
F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 
dapat merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu melalui 
metode pembelajaran cerita berantai dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa pada tema daerah tempat tinggalku subtema lingkungan 
tempat tinggalku  muatan pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV Madrasah 









A. Subjek dan Objek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah Hj Kamisih Duri Tahun Pelajaran 2020-2021 dengan jumlah siswa 
sebanyak 13 orang. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah Penerapan  
Metode Cerita Berantai untuk meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa 
pada Tema Daerah Tempat Tinggalku Sutema Lingkungan Tempat Tinggalku 
muatan pelajaran bahasa Indonesia kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Hj Kamisih 
Duri Kabupaten Bengkalis.  
 Variabel dalam penelitian ini yaitu: penerapan metode cerita berantai 
(variabel X) dan keterampilan bericara pada tema Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku (variabel Y). Muatan pelajaran 
Bahasa Indonesia Peran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 
kolaborator dari guru dan berfungsi sebagai observer, pengumpul data, 
penganalisis data, dan juga pelapor hasil penelitian. Sedangkan guru 
melakukan tindakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran dengan metode 
yang lebih baik dari sebelumnya. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Hj Kamisih Duri, 
Kabupaten Bengkalis, khususnya pada kelas IV semester genap. Muatan 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama 





C. Rencana Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan Kelas adalah  suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 
dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas. Oleh karena itu, maka rancangan 
penelitian dilakukan beberapa siklus, masing-masing siklus melalui tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Empat langkah tersebut 
saling berkaitan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Hubungan 
keempat tindakan tersebut terlihat pada gambar berikut: 
Suharsimi menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
(PTK). Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. Satu siklus dilaksanakan dua 
kali tatap muka, sehingga dua siklus yaitu empat kali tatap muka. Ada beberapa 
ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan dengan bagian yang 
berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapannya lazim dilalui, 
yaitu: 1. Perencanaan, 2. Pelaksanaan, 3. Pengamatan, dan 4. Refleksi.
37
  
Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebagai berikut: 
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1. Perencanaan  
 Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun silabus berdasarkan prinsip yang berorientasi pada pencapaian 
kompetensi. 
b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tema Daerah 
Tempat Tinggalku Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku.  
c. Mempersiapkan lembar observasi dan pedoman observasi untuk 
mengamati aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa selama proses 
pembelajaran melalui metode pembelajaran cerita berantai  
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d. Mempersiapkan cerita untuk tes lisan untuk mengamati keterampilan 
berbicara siswa 
e. Guru meminta 2 orang yaitu guru kelas dan teman sejawat  sebagai 
observer. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Pendahuluan 
1) Guru memberi salam dan menyapa siswa 
2) Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran dengan menanyakan kabar dan 
kehadiran siswa 
3) Guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa sebelum 
belajar. 
4) Guru mengulas kembali materi pelajaran yang lalu. 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada 
siswa. 
b. Kegiatan Inti 
1)  Guru menyusun suatu cerita yang dituliskan dalam sehelai kertas 
2) Cerita itu kemudian dibaca dan dihapalkan oleh siswa. 
3) Siswa pertama menceritakan cerita tersebut, tanpa melihat teks kepada 
siswa kedua. 
4) Siswa kedua menceritakan itu kepada siswa ketiga. 
5) Siswa ketiga menceritakan kembali cerita itu dan seterusnya. 





c. Kegiatan Akhir 
1) Guru menyimpulkan tentang kegiatan yang baru mereka laksanakan 
dan merefleksi pembelajaran yang mereka lakukan pada hari itu. 
2) Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal latihan 
3) Guru memberikan tindak lanjut untuk materi selanjutnya 
4) Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan mengucap hamdalah 
3. Observasi 
 Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari 
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk mengetahui kualitas 
pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan observasi dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan dua orang 
pengamat yaitu teman sejawat sebagai observer aktivitas guru dan guru wali 
kelas II sebagai observer aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan untuk 
melihat aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Tujuannya untuk memberikan masukan atau pendapat terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamat dapat 
digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya. 
4. Refleksi  
  Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 
yang terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam 





pelajaran tematik belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, proses 
pembelajarannya akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penilaian ini yaitu: 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut dapat diamati 
oleh peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui 
pengamatan peneliti menggunakan panca indra.
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a. Aktivitas guru selama pembelajaran dengan metode pembelajaran cerita 
berantai pada proses pembelajaran, diperoleh melalui lembar observasi. 
b. Aktivitas belajar siswa selama pembelajaran melalui metode 
pembelajaran cerita berantai diperoleh melalui lembar observer. 
2. Tes 
   Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes yang 
dimaksud disini adalah tes lisan untuk mengetahui keberhasilan 
keterampilan berbicara siswa pada tema daerah tempat tinggalku subtema 
lingkungan tempat tinggalku dengan metode cerita berantai. 
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3.  Dokumentasi  
   Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen tulisan, angka, dan 
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 




E. Teknik Analisis Data 
1. Jenis Data   
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
a. Data Kinerja : 
1) Kinerja guru. 
2) Kinerja siswa.  
b. Data Hasil : keterampilan berbicara siswa. 
2. Aktivitas Guru dan Siswa 
 Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 








F  = Frekuensi aktivitas siswa/guru 
N  = Jumlah frekuensi 
                                                 
 40Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
Bandung: Alfabeta, 2016, hlm. 80. 
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P  = Angka persentase aktivitas siswa/guru 
100%  = Bilangan tetap 
 Adapun keberhasilan aktivitas guru dalam pembelajaran dapat 
dilihat pada kategori : 
a. Apabila persentase antara 81%-100% dikatakan “sangat tinggi” 
b. Apabila persentase antara 61%-80% dikatakan “tinggi” 
c. Apabila persentase antara 41%-60% dikatakan “cukup tinggi” 
d. Apabila persentase antara 21%-40%) dikatakan “rendah” 
e. Apabila persentase antara 0%-20%) dikatakan “sangat rendah” 
Tabel III.1   
Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
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     No Interval ( %) Kategori 
1 81-100 % Sangat tinggi 
2 61-80 % Tinggi 
3 41-60 % Cukup Tinggi 
4 21-40 % Rendah 
5 0-20 % Rendah sekali 
 
3. Keterampilan Berbicara 
Untuk menentukan ketuntasan keterampilan sosial siswa rumus yang 
digunakan ialah: 
   = 
                             
            
 x 100 
Keberhasilan keterampilan berbicara siswa selama pembelajaran dengan 
metode cerita berantai dikatakan berhasil apabila mencapai 75%. Artinya 
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keterampilan berbicara siswa minimal berada pada kategori cukup baik, 
hal ini sesuai dengan kategori sebagai berikut: 




No Interval Kategori 
1 89-100% Sangat Baik 
2 79-89% Baik 
3 70-79% Cukup Baik 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan 
metode cerita berantai dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada 
Tema Daerah Tempat Tinggalku Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku di 
Kelas IV MI Hj Kamisih Duri Kabupaten Bengkalis. Hal ini dapat dilihat dari 
grafik peningkatan keterampilan berbicara siswa pada sebelum tindakan 
perbaikan yang hanya mencapai 57,69% dengan kategori “kurang” karena pada 
rentang <70, lalu setelah dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I  
persentasenya meningkat menjadi 70,19% dengan kategori “cukup” karena 
pada rentang 70%-79%, dan pada siklus II persentasenya juga meningkat 
menjadi 89,1% dengan kategori “Sangat Baik” karena pada rentang 89%-
100%. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan hasil pembahasan yang telah diperoleh dari 
penelitian ini, maka terdapat beberapa saran sebagai bahan pertimbangan, 
adapun sarannya sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti, penerapan metode cerita berantai dapat terlaksana dengan 
baik apabila melakukan persiapan secara maksimal agar berjalan dengan 
lancar baik itu penguasaan materi ajar dan dalam mengkondisikan kelas. 
2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam proses 
pembelajaran dengan metode Cerita Berantai karena metode tersebut dapat 





3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi untuk mengembangkan 
penelitian khususnya dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : MI Hj Kamisih Duri 
Kelas / Semester : IV /II 
Tema   : Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema  : Lingkungan Tempat Tinggalku  
Pembelajarn  : 1 (Satu) 
Alokasi Waktu : 1 x 35 Menit ( 1 x Pertemuan ) 
Siklus   : 1 (Satu) 
Pertemuan  : I (Pertama) 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI-2   Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. 
santun,  d. peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
e. bertanggung jawab, f. procedural, dan      g. pro-aktif, dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa, proced, kawasan regional, dan kawasan 
internasional. 
 KI-3  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan procedu, konseptual, procedural, dan 
metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang:  a. ilmu pengetahuan, 
b. teknologi,   c. seni, d. budaya, dan e. humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
 KI-4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara: a. efektif,   b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, 





konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda 
sesuai dengan kaidah keilmuan.   
A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Muatan: Bahasa Indonesia 
Kompetensi Indikator 
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang tedapat pada teks 
fiksi 
 
3.9.1 Menyebutkan tokoh-tokoh pada teks 
cerita fiksi dengan tepat 
3.9.2 Menjelaskan secara lisan pengertian  
dan ciri-ciri teks cerita fiksi 
 
4.9. Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh 
yang terdapat pada teks fiksi secara lisan, 
tulis, dan visual. 
4.9.1. Bercerita dengan artikulasi jelas, 
ekspresif, intonasi tepat, dan penuh 
percaya diri. 
 
B. TUJUAN  
1. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menyebutkan 
tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dengan tepat. 
2. Dengan kegiatan berlatih menceritakan kembali teks cerita fiksi, siswa 
dapat bercerita dengan artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan 
penuh percaya diri. 
3. Dengan kegiatan mencari tahu pengertian dan ciri-ciri teks cerita fiksi, 
siswa dapat menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri-ciri teks cerita 
fiksi  
C. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dengan tepat  
2. Pengertian dan ciri-ciri teks cerita fiksi    
D. MODEL/METODE PEMBELAJARAN 
Ceramah, Tanya jawab, Permainan Cerita Berantai   
E. MEDIA/ALAT PEMBELAJARAN  







F. SUMBER BELAJAR     
Buku Guru dan Buku Siswa kelas IV, Tema 8: Daerah Tempat tinggalku 
Terpadu Kurikulum 2013. Bandung: Erlangg 












1. Guru memberi salam dan menyapa siswa 
2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik 
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
menanyakan kabar dan kehadiran siswa 
3. Guru meminta salah seorang siswa untuk 
memimpin doa sebelum belajar. 
4. Guru mengulas kembali materi pelajaran yang lalu. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 












1. Guru menjelaskan pengertian dan ciri-ciri cerita 
fiksi menggunakan power point.  
2. Guru menyusun suatu cerita yang dituliskan dalam 
sehelai kertas 
3. Cerita itu kemudian dibaca dan dihapalkan oleh 
siswa. 
4. Siswa pertama menceritakan cerita tersebut, tanpa 
melihat teks kepada siswa kedua. 
5. Siswa kedua menceritakan itu kepada siswa ketiga. 
6. Siswa ketiga menceritakan kembali cerita itu dan 
seterusnya. 
7. Guru mengevaluasi hasil atau apa yang dibicarakan 
siswa terakhir. 
8. Guru memberi pertanyaan kepada siswa 
- Siapa tokoh-tokoh di cerita tersebut? 
9. Guru memberikan reward kepada siswa yang 
menjawab pertanyaan  
10. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menceritakan 

















1. Guru menyimpulkan tentang kegiatan yang baru 
mereka laksanakan dan merefleksi pembelajaran 
yang mereka lakukan pada hari itu.  
2. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa  
3. Guru dan siswa menutup pembelajaran dengan 













Bentuk penilaian : Tes Lisan  
Rubrik penilaian keterampilan berbicara  
No Aspek yang 
dinilai  
Rentang skala   
Skor 
1 2 3 4 
1 Keberanian      
2 Lafal     
3 Tata bahasa     
4 Kosakata      
5 Kelancaran     
6 Pemahaman      
Total   
Nilai   
 
 Penilaian Sikap 
 Materi Pembelajaran : ………………….. 








Nama siswa Keaktifan Berani Kerjasama 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.              
2.              
3.              






Dikatakan aktif  apabila :  
1. Siswa dikatakan aktif 1 : apabila ditanya cepat menjawab/jika di beri 
kesempatan untuk bertanya cepat bertanya, jika dikasih tugas dikerjakan 
tepat waktu, jika kurang/tidak paham atas penjelasan guru cepat di 
konfirmasi, jika membuat catatan pelajaran yang dianggap penting dan 
menarik. (Nilai poin ini adalah 80-100) 
2. Siswa dikatakan aktif  2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah 70-79) 
3. Siswa dikatakan aktif 3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1.  
(Nilai poin ini adalah 60-69) 
4. Siswa dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item daari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah <60)  
Dikatakan Berani apabila: 
1. Siswa dikatakan berani 1 apabila: menjawab pertanyaan guru, bertanggung 
jawab atas apa yang dilakukannya, percaya diri atas apa yang di 
sampaikannya, tidak takut mengeluarkan pendapatnya. (Nilai poin ini 
adalah 80-100) 
2. Siswa dikatakan berani 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari poin 1. 
(Nilai poin adalah 70-79) 
3. Siswa dikatakan berani 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah 60-69) 
4. Siswa dikatakan berani 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah <60)  
Dikatakan Kerjasama apabila : 
1. Siswa dikatakan bekerjasama 1 apabila : bekerjasama dalam diskusi, ikut 
serta dalam proses diskusi. (Nilai poin ini adalah 80-100) 
2. Siswa dikatakan sopan santun 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari poin 
1 . (Nilai poin ini adalah 70-79) 
3. Siswa dikatakan sopan santun 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari poin 
1.  
(Nilai poin ini adalah 60-69) 
4. Siswa dikatakan sopan santun 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari poin 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : MI Hj Kamisih Duri 
Kelas / Semester : IV /II 
Tema   : Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema  : Lingkungan Tempat Tinggalku  
Pembelajarn  : 2 (Dua) 
Alokasi Waktu : 1 x 35 Menit ( 1 x Pertemuan ) 
Siklus   : 1 (Satu) 
Pertemuan  : II (Kedua) 
 
A. Kompetensi Inti   
 KI-1   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI-2   Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. 
santun,  d. peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
e. bertanggung jawab, f. procedural, dan      g. pro-aktif, dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa, proced, kawasan regional, dan kawasan 
internasional. 
 KI-3  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan procedu, konseptual, procedural, dan 
metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang:  a. ilmu pengetahuan, 
b. teknologi,   c. seni, d. budaya, dan e. humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
 KI-4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara: a. efektif,   b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, 





konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda 
sesuai dengan kaidah keilmuan.   
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Muatan: Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9. Mencermati tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi. 
3.9.1  Memahami tokoh-tokoh yang terdapat pada 
teks fiksi dengan tepat. 
3.9.2  Menjelaskan tokoh-tokoh yang terdapat 
pada teks fiksi dengan tepat. 
 
4.9.  Menyampaikan hasil identifikasi 
tokoh-tokoh yang terdapat 
pada teks fiksi secara lisan, 
tulis, dan visual 
4.9.1  Mengidentifikasi jenis –jenis yang terdapat 
pada teks fiksi secara lisan, tulis, dan 
visual dengan tepat. 
 
C. TUJUAN  
a. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat mencermati 
tokoh-tokoh cerita. 
b. Dengan kegiatan menceritakan kembali teks cerita fiksi, siswa dapat 
menceritakan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dan bercerita dengan 
benar. 
c. Dengan kegiatan mengidentifikasi jenis teks cerita fiksi, siswa dapat 
menjelaskan jenis teks cerita fiksi yang dibaca. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Mencermati tokoh-tokoh cerita. 
2. Menceritakan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dan bercerita dengan 
benar. 
3. Pengertian jenis-jenis teks  cerita fiksi dan contoh-contoh cerita fiksi. 
4. Jenis teks cerita fiksi yang dibaca. 
E. MODEL/METODE PEMBELAJARAN 
Ceramah, Tanya jawab, Permainan Cerita Berantai   
F. MEDIA/ALAT PEMBELAJARAN  





G. SUMBER BELAJAR     
Buku Guru dan Buku Siswa kelas IV, Tema 4: Berbagai Pekerjaan  Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Bandung: Erlangga 












1. Guru memberi salam dan menyapa siswa 
2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan 
fisik siswa untuk mengikuti proses 
pembelajaran dengan menanyakan kabar 
dan kehadiran siswa 
3. Guru meminta salah seorang siswa untuk 
memimpin doa sebelum belajar. 
4. Guru mengulas kembali materi pelajaran 
yang lalu. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 












1. Guru menjelaskan jenis-jenis cerita fiksi 
menggunakan power point  
2. Guru menyusun suatu cerita yang dituliskan 
dalam sehelai kertas 
3. Cerita itu kemudian dibaca dan dihapalkan 
oleh siswa. 
4. Siswa pertama menceritakan cerita tersebut, 
tanpa melihat teks kepada siswa kedua. 
5. Siswa kedua menceritakan itu kepada siswa 
ketiga. 
6. Siswa ketiga menceritakan kembali cerita 
itu dan seterusnya. 
7. Guru mengevaluasi hasil atau apa yang 
dibicarakan siswa terakhir.   
8. Guru memberi  pertanyaan kepada siswa 
- Siapa tokoh-tokoh dalam cerita 
tersebut? 
- Bagaimanakah sifat-sifat para tokoh 
tersebut? 
9. Guru memberikan reward kepada siswa 
















1. Guru melakukan evaluasi dengan 
memberikan soal latihan 
2. Guru menyimpulkan tentang kegiatan yang 
baru mereka laksanakan dan merefleksi 
pembelajaran yang mereka lakukan pada 
hari itu. 
3. Guru memberikan tindak lanjut untuk 
materi selanjutnya 
4. Guru dan siswa menutup pembelajaran 












Bentuk penilaian : Tes Lisan  
Rubrik penilaian keterampilan berbicara  
No Aspek yang dinilai  





1 Keberanian      
2 Lafal     
3 Tata bahasa     
4 Kosakata      
5 Kelancaran     
6 Pemahaman      
Total   
Nilai   
 
Penilaian Sikap 
Materi Pembelajaran : ………………….. 
Tanggal Penilaian : …………………..  
 
Keterangan : 
Dikatakan aktif  apabila :  
1. Siswa dikatakan aktif 1 : apabila ditanya cepat menjawab/jika di beri 
kesempatan untuk bertanya cepat bertanya, jika dikasih tugas dikerjakan 
tepat waktu, jika kurang/tidak paham atas penjelasan guru cepat di 
konfirmasi, jika membuat catatan pelajaran yang dianggap penting dan 
menarik. (Nilai poin ini adalah 80-100) 
2. Siswa dikatakan aktif  2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah 70-79) 
No 
 
Nama siswa Keaktifan Berani Kerjasama 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.              
2.              
3.              





3. Siswa dikatakan aktif 3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1.  
4. (Nilai poin ini adalah 60-69) 
5. Siswa dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item daari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah <60)  
Dikatakan Berani apabila: 
1. Siswa dikatakan berani 1 apabila: menjawab pertanyaan guru, bertanggung 
jawab atas apa yang dilakukannya, percaya diri atas apa yang di 
sampaikannya, tidak takut mengeluarkan pendapatnya. (Nilai poin ini 
adalah 80-100) 
2. Siswa dikatakan berani 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari poin 1. 
(Nilai poin adalah 70-79) 
3. Siswa dikatakan berani 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah 60-69) 
4. Siswa dikatakan berani 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah <60)  
 
Dikatakan Kerjasama apabila : 
1. Siswa dikatakan bekerjasama 1 apabila : bekerjasama dalam diskusi, ikut 
serta dalam proses diskusi. (Nilai poin ini adalah 80-100) 
2. Siswa dikatakan sopan santun 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari poin 
1 . (Nilai poin ini adalah 70-79) 
3. Siswa dikatakan sopan santun 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari poin 
1.  
(Nilai poin ini adalah 60-69) 
4. Siswa dikatakan sopan santun 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari poin 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : MI Hj Kamisih Duri 
Kelas / Semester : IV /II 
Tema   : Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema  : Lingkungan Tempat Tinggalku  
Pembelajarn  : 3 (Tiga) 
Alokasi Waktu : 1 x 35 Menit ( 1 x Pertemuan ) 
Siklus   : 2 (Dua) 
Pertemuan  : III (Ketiga) 
A. Kompetensi Inti   
 KI-1   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI-2  Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. 
santun,  d. peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
e. bertanggung jawab, f. responsif, dan      g. pro-aktif, dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional. 
 KI-3  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang:  a. ilmu pengetahuan, b. teknologi,   
c. seni, d. budaya, dan e. humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI-4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara: a. efektif,   b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, 
f. kolaboratif, g. komunikatif, dan h. solutif, dalam ranah 





dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda 
sesuai dengan kaidah keilmuan.  
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Muatan: Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9. Mencermati tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi. 
3.9.1  Memahami tokoh-tokoh yang terdapat 
pada teks fiksi dengan tepat. 
3.9.2  Menjelaskan tokoh-tokoh yang terdapat 
pada teks fiksi dengan tepat. 
 
4.9. Menyampaikan hasil identifikasi 
tokoh-tokoh yang terdapat pada 
teks fiksi secara lisan, tulis, dan 
visual 
4.9.1  Menceritakan tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi secara lisan, 
tulis, dan visual dengan tepat. 
 
C. TUJUAN  
1. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menjelaskan 
pengertian tokoh dengan jelas 
2. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menjelaskan 
peranan tokoh dengan jelas.  
3. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menjelaskan 
nilai pesan moral dalam cerita fiksi. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengertian dan peranan tokoh cerita fiksi 
2. nilai pesan moral dalam cerita fiksi. 
E. MODEL/METODE PEMBELAJARAN 
Ceramah, Tanya jawab, Cerita Berantai   
F. MEDIA/ALAT PEMBELAJARAN  
Alat dan bahan              : Laptop, papan tulis, kertas 
G. SUMBER BELAJAR     
Buku Guru dan Buku Siswa kelas IV, Tema 4: Berbagai Pekerjaan  Buku 





















1. Guru memberi salam dan menyapa siswa 
2. Guru memperhatikan kesiapan psikis dan fisik 
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 
dengan menanyakan kabar dan kehadiran siswa 
3. Guru meminta salah seorang siswa untuk 
memimpin doa sebelum belajar. 
4. Guru mengulas kembali materi pelajaran yang 
lalu. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 












1. Guru menyusun suatu cerita yang dituliskan 
dalam sehelai kertas 
2. Cerita itu kemudian dibaca dan dihapalkan 
oleh siswa. 
3. Siswa pertama menceritakan cerita tersebut, 
tanpa melihat teks kepada siswa kedua. 
4. Siswa kedua menceritakan itu kepada siswa 
ketiga. 
5. Siswa ketiga menceritakan kembali cerita itu 
dan seterusnya. 
6. Guru mengevaluasi hasil atau apa yang 
dibicarakan siswa terakhir. 
7. Guru memberi  pertanyaan kepada siswa 
- Siapa tokoh-tokoh dalam cerita tersebut? 
- Bagaimanakah sifat-sifat para tokoh tersebut? 
8. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
apa pesan moral yang terdapat pada cerita 
tersebut. 
9. Siswa menuliskan jawabannya kedalam buku 
latihan 
10. Guru mempersilahkan beberapa siswa untuk 
mempresentasikan jawabannya dan 
















1. Guru menyimpulkan tentang kegiatan yang 
baru mereka laksanakan dan merefleksi 
pembelajaran yang mereka lakukan pada hari 
itu. 
2. Guru memberikan tindak lanjut untuk materi 
selanjutnya 
3. Guru dan siswa menutup pembelajaran 













Bentuk penilaian : Tes Lisan  
Rubrik penilaian keterampilan berbicara  
No Aspek yang 
dinilai  
Rentang skala   
Skor 
1 2 3 4 
1 Keberanian      
2 Lafal     
3 Tata bahasa     
4 Kosakata      
5 Kelancaran     
6 Pemahaman      
Total   
Nilai   
 
 Penilaian Sikap  
Materi Pembelajaran : ………………….. 
Tanggal Penilaian  : …………………..  
Keterangan : 
Dikatakan aktif  apabila :  
1. Siswa dikatakan aktif 1 : apabila ditanya cepat menjawab/jika di beri 
kesempatan untuk bertanya cepat bertanya, jika dikasih tugas dikerjakan 
tepat waktu, jika kurang/tidak paham atas penjelasan guru cepat di 
konfirmasi, jika membuat catatan pelajaran yang dianggap penting dan 
menarik. (Nilai poin ini adalah 80-100) 
2. Siswa dikatakan aktif  2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah 70-79) 
3. Siswa dikatakan aktif 3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1.  
4. (Nilai poin ini adalah 60-69) 
No 
 
Nama siswa Keaktifan Berani Kerjasama 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.              
2.              
3.              





5. Siswa dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item daari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah <60)  
Dikatakan Berani apabila: 
1. Siswa dikatakan berani 1 apabila: menjawab pertanyaan guru, bertanggung 
jawab atas apa yang dilakukannya, percaya diri atas apa yang di 
sampaikannya, tidak takut mengeluarkan pendapatnya. (Nilai poin ini 
adalah 80-100) 
2. Siswa dikatakan berani 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari poin 1. 
(Nilai poin adalah 70-79) 
3. Siswa dikatakan berani 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah 60-69) 
4. Siswa dikatakan berani 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah <60)  
Dikatakan Kerjasama apabila : 
1. Siswa dikatakan bekerjasama 1 apabila : bekerjasama dalam diskusi, ikut 
serta dalam proses diskusi. (Nilai poin ini adalah 80-100) 
2. Siswa dikatakan sopan santun 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari poin 
1 . (Nilai poin ini adalah 70-79) 
3. Siswa dikatakan sopan santun 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari poin 
1. (Nilai poin ini adalah 60-69) 
4. Siswa dikatakan sopan santun 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari poin 
1. (Nilai poin ini adalah <60) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : MI Hj Kamisih Duri 
Kelas / Semester : IV /II 
Tema   : Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema  : Lingkungan Tempat Tinggalku  
Pembelajarn  : 4 (Empat) 
Alokasi Waktu : 1 x 35 Menit ( 1 x Pertemuan ) 
Siklus   : 2 (Dua) 
Pertemuan  : IV (Keempat) 
A. Kompetensi Inti   
 KI-1   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI-2   Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. 
santun,  d. peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
e. bertanggung jawab, f. responsif, dan      g. pro-aktif, dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak 
di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional. 
 KI-3  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang:  a. ilmu pengetahuan, b. teknologi,   
c. seni, d. budaya, dan e. humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI-4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 
secara: a. efektif,   b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, 
f. kolaboratif, g. komunikatif, dan h. solutif, dalam ranah 





dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda 
sesuai dengan kaidah keilmuan.   
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Muatan: Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9.  Mencermati tokoh-tokoh 
yang terdapat pada teks 
fiksi. 
3.9.1  Memahami tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi dengan 
tepat. 
3.9.2  Menjelaskan tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi dengan 
tepat. 
4.9. Menyampaikan hasil 
identifikasi tokoh-tokoh 
yang terdapat pada teks 
fiksi secara lisan, tulis, dan 
visual 
4.9.2  Mengidentifikasi tokoh-tokoh 
yang terdapat pada teks fiksi 
secara lisan, tulis, dan visual 
dengan tepat. 
 
C. TUJUAN  
1. Dengan membaca cerita teks fiksi siswa dapat memahami tokoh-tokoh 
dengan benar.  
2. Dengan kegitan menjelaskan tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi, siswa dapat menjelaskan tokoh utama dan tokoh tambahan dalam 
cerita secara benar. 
3. Dengan kegiatan mengidentifikasi tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi, 
siswa dapat mengetahui tokoh utama dan tokoh tambahan dalam cerita 
fiksi secara benar. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Tokoh utama dan tokoh tambahan dalam cerita  
E. MODEL/METODE PEMBELAJARAN 
Ceramah, Tanya jawab, Cerita Berantai   
F. MEDIA/ALAT PEMBELAJARAN  





G. SUMBER BELAJAR     
Buku Guru dan Buku Siswa kelas IV, Tema 4: Berbagai Pekerjaan  Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Bandung: Erlangga 












1. Guru memberi salam dan menyapa 
siswa 
2. Guru memperhatikan kesiapan psikis 
dan fisik siswa untuk mengikuti 
proses pembelajaran dengan 
menanyakan kabar dan kehadiran 
siswa 
3. Guru meminta salah seorang siswa 
untuk memimpin doa sebelum 
belajar. 
4. Guru mengulas kembali materi 
pelajaran yang lalu. 
5. Guru menyampaikan tujuan 













1. Guru menjelaskan apa itu tokoh 
utama dan tokoh tambahan 
menggunakan power point.  
2. Guru menyusun suatu cerita yang 
dituliskan dalam sehelai kertas. 
3. Cerita itu kemudian dibaca dan 
dihapalkan oleh siswa. 
4. Siswa pertama menceritakan cerita 
tersebut, tanpa melihat teks kepada 
siswa kedua. 
5. Siswa kedua menceritakan itu kepada 
siswa ketiga. 
6. Siswa ketiga menceritakan kembali 
cerita itu dan seterusnya. 
7. Guru mengevaluasi hasil atau apa 
yang dibicarakan siswa terakhir 
8. Guru bertanya kepada siswa 
- Siapa tokoh utama dalam cerita 
tersebut? 
- Siapa tokoh tambahan dalam 
cerita tersebut?  

















1. Guru menyimpulkan tentang kegiatan 
yang baru mereka laksanakan dan 
merefleksi pembelajaran yang 
mereka lakukan pada hari itu. 
2. Guru melakukan evaluasi dengan 









3. Guru memberikan tindak lanjut untuk 
materi selanjutnya 
4. Guru dan siswa menutup 






Bentuk penilaian : Tes Lisan  
Rubrik penilaian keterampilan berbicara  
No Aspek yang 
dinilai 
Rentang skala  
Skor 
1 2 3 4 
1 Keberanian             
2 Lafal             
3 Tata bahasa             
4 Kosakata              
5 Kelancaran             
6 Pemahaman              
Total   
Nilai   
 
 Penilaian Kognitif 
Kelas              : IV 
Sub tema        : Lingkungan Tempat Tinggalku 
No Soal Kunci Jawaban Nilai 
1 Siapa tokoh dalam cerita “Asal 
Mula Bukit Catu” 
Suami istri dan penduduk desa 2 
2 Apa pesan moral dalam cerita 
tersebut? 
Kita harus bersyukur atas segala 
sesuatu yang telah diberikan oleh 
Allah.   
2 
3 Siapa tokoh utama dalam cerita 
tersebut? 
Suami dan istri  2 
4 Mengapa tokoh tersebut disebut 
tokoh utama? Jelaskan alasanmu! 
Suami dan istri, karena memiliki 
peran penting, dan ditampilkan 
terus menerus,  dan medominasi isi 
cerita   
2 
5 Siapakah tokoh pembantu cerita 
tersebut? 






Pedoman Penskoran : Setiap jawaban benar dapat skor = 2 
      Pedoman Penilaian :  
                                                          Jumlah Skor  
                                              Skor Maksimal  
 
Kriteria Nilai 
A = 80 – 100 = Baik sekali 
B = 70 – 79  = Baik 
C = 60 – 69 = Cukup 
D = < 60 = Kurang 
Penilaian Sikap 
Materi Pembelajaran : ………………….. 
Tanggal Penilaian : …………………..  
Keterangan : 
Dikatakan aktif  apabila :  
1. Siswa dikatakan aktif 1 : apabila ditanya cepat menjawab/jika di beri 
kesempatan untuk bertanya cepat bertanya, jika dikasih tugas dikerjakan 
tepat waktu, jika kurang/tidak paham atas penjelasan guru cepat di 
konfirmasi, jika membuat catatan pelajaran yang dianggap penting dan 
menarik. (Nilai poin ini adalah 80-100) 
2. Siswa dikatakan aktif  2 apabila : hanya melakukan 3 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah 70-79) 
3. Siswa dikatakan aktif 3 apabila : hanya melakukan 2 item dari poin 1.  
4. (Nilai poin ini adalah 60-69) 
5. Siswa dikatakan aktif 4 apabila : hanya melakukan 1 item daari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah <60)  
No 
 
Nama siswa Keaktifan Berani Kerjasama 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.              
2.              
3.              
4.              





Dikatakan Berani apabila: 
1. Siswa dikatakan berani 1 apabila: menjawab pertanyaan guru, bertanggung 
jawab atas apa yang dilakukannya, percaya diri atas apa yang di 
sampaikannya, tidak takut mengeluarkan pendapatnya. (Nilai poin ini 
adalah 80-100) 
2. Siswa dikatakan berani 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari poin 1. 
(Nilai poin adalah 70-79) 
3. Siswa dikatakan berani 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah 60-69) 
4. Siswa dikatakan berani 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari poin 1. 
(Nilai poin ini adalah <60)  
Dikatakan Kerjasama apabila : 
1. Siswa dikatakan bekerjasama 1 apabila : bekerjasama dalam diskusi, ikut 
serta dalam proses diskusi. (Nilai poin ini adalah 80-100) 
2. Siswa dikatakan sopan santun 2 apabila: hanya melakukan 3 item dari poin 
1 . (Nilai poin ini adalah 70-79) 
3. Siswa dikatakan sopan santun 3 apabila: hanya melakukan 2 item dari poin 
1.  
(Nilai poin ini adalah 60-69) 
4. Siswa dikatakan sopan santun 4 apabila: hanya melakukan 1 item dari poin 
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Pertanyaan untuk Test Keterampilan Berbicara Siswa 
(Siklus I) 
 
1. Jelaskan pengertian cerita fiksi! 
2. Sebutkan ciri-ciri cerita fiksi! 
3. Sebutkan tokoh-tokoh yang ada dalam cerita fiksi ( Asal Mula Telaga 
Warna)! 
4. Jelaskan jenis-jenis cerita fiksi! 





























Pertanyaan untuk Test Keterampilan Berbicara Siswa 
(Siklus I) 
 
1. Sebutkan kembali tokoh-tokoh yang ada dalam cerita (Asal Mula Bukit 
Catu) 
2. Jelaskan pesan moral yang ada dalam cerita Asal Mula Bukit Catu! 
3. Sebutkan tokoh utama dan tokoh tambahan dalam cerita (Asal Mula Bukit 
Catu) 







































Siklus I Pertemuan I 
1. Akibat Tidur Malam 
Pada malam hari ada siaran sepak bola di televisi, Dodi menonton acara sepak 
bola itu hingga larut malam. Ibu terbangun lalu menasehati Dodi agar segera 
tidur karena besok sekolah, tetapi Dodi tidak menuruti perkataan Ibunya 
sehingga Dodi tidur larut malam, lalu keesokan harinya Dodi bangun 
kesiangan dan terlambat ke sekolah. 
 
2. Pak Kadir dan Petani 
Pak kadir bekerja sebagai petani Ia memiliki sebidang sawah . Suatu ketika, 
wabah hama menyerang sawah para petani, pak kadir sangat sedih, ia 
mengalami kerugian karena serangan hama tersebut. Namun, pak kadir pantang 
menyerah dan tetap bersemangat. Ia pun mengajak para petani di desanya 
untuk bergotong royong memberantas hama yang menyerang sawah mereka. 
Akhirnya, mereka berhasil mengatasi kesulitan yang dihadapi 
 
3. Silaturrahmi  
Suatu hari, keluarga Siti pergi bersilaturrahmi ke rumah keluarga Dina. Mereka 
membahas banyak hal yang terjadi selama liburan kemarin, di karenakan 
keesokan adalah  hari minggu, keluarga Siti mengajak keluarga Dina untuk 
liburan bersama ke pantai. Keluarga Dina menyetujui untuk pergi bersama-
sama, Dina dan Siti sangat senang sekali.  
 
4. Persiapan Ujian 
Sebentar lagi ujian akan tiba. Aku harus bersiap untuk menghadapinya, agar 
aku tidak mendapatkan nilai jelek. Aku harus belajar dengan rajin dan tidak 















Siklus I Pertemuan 2 
 
1. Arnab yang Pemalas 
Disebuah hutan tinggal sepasang sahabat. Mereka ialah seekor arnab dan 
seekor tupai. Mereka selalu bersama-sama. Pada pagi hari, tupai mengajak 
arnab untuk membuat sarang karena akan musim hujan, tetapi arnab malah 
ingin beristirahat, datanglah hujan saat malam hari sehingga tupai dan arnab 
kebasahan dikarenakan tidak mempunyai sarang.  
 
2. Akibat Jajan Sembarangan 
Rina dan Hani bersahabat, mereka berteman sejak kecil. Suatu hari Rina sakit 
perut sehingga tidak datang ke sekolah. Hani datang ke rumah Rina untuk 
menjenguknya, lalu Rina bercerita bahwa Ia sakit perut dikarenakan sering 
membeli jajanan sembarangan atau makanan yang tidak sehat. 
 
3. Balas Budi Semut 
Suatu Hari ada seekor semut jatuh tergelincir ke sungai yang berarus deras. 
Semut itu berteriak minta pertolongan, seekor merpati mendengar teriakan 
itu. Ia segera terbang membawa sehelai daun dan menghampiri semut yang 
hampir tenggelam. Semut segera berpegangan pada daun yang dibawa 
merpati. Akhirnya semutpun selamat.setelah berapa lama datang pemburu 
mengincar merpati, lalu semut mengigit pemburu. Tak disangka semut 
membalas budi merpati dengan menyelamatkannya dari tembakan sang 
pemburu. 
 
4. Asal Mula Belang Ditubuh Zebra 
Ada  sebuah kolam penuh berisi air. Kolam tersebut dijaga oleh seekor babun 
yang mengaku sebagai pemilik kolam. Suatu hari zebra datang untuk minum 
di sana. Ketika itu zebra masih berbulu putih polos. Melihat sebra mendekati 
kolamnya. Babun marah dan mendorong zebra. Akhirnya zebra pun terjatuh 
dekat api unggun yang dibuat babun untuk menghangatkan badannya jika 
malam hari tiba. Beberapa bagian bulu zerbra hangus terkena api dan 
menyisakan belang-belang hitam. Ternyata zebra menyukai belang-belang 
















Siklus II Pertemuan 3 
 
1. Asal Mula Kambing Gunung 
Suatu ketika, ketenangan sekelompok kambing tergangg karena ada seekor 
serigala yang ingin memangsa mereka. Kambing-kambing itupun menjadi 
gelisah. Mereka takut kalau tiba-tiba serigala muncul dan menerkam mereka. 
Kambing tua memutuskan agar kelompok kambing pindah ke sebuah tebing 
batu yang tinggi. Mereka pun mulai memanjat. Berkali-kali mereka tergelincir. 
Namun dengan usaha keras akhirnya semua kambing berhasil sampai ke atas 
tebung batu. Sejak saat itulah, kambing yang tinggal di atas tebing tinggi 
disebut kambing gunung  
 
2. Liburan Di Desa 
Kemarin paman dan bibi datang berkunjung ke rumah, mereka dari desa. Di 
sana, paman dan bibi tinggal bersama kakek dan nenekku. Banyak hasil bumi 
yang mereka bawa sebagai oleh-oleh. Ada buah-buahan, sayur-mayur segar 
dan berbagai jenis dibawa untuk kami. Senang rasa hati. Paman mengajakku 
untuk ikut liburan ke desa. Ayah dan ibu mengizinkan. Aku sangat suka 
liburan ke desa. 
 
3. Alya 
Ada seorang anak yang bernama Alya. Ia sangat rajin membantu orang tuanya 
yakni bersih-bersih rumah, membereskan rumah, menyirami tanaman. Alya 
mempunyai adik bernama Amar yang lucu sekali, Alya sangat menyanyangi 
adiknya. Setiap hari minggu Alya selalu mengajak adiknya Amar untuk 
bermain bersama di depan rumah. Orang tua Alya sangat bangga sekali dengan 
Alya dikarenakan Alya rajin dan rukun dengan adiknya. 
 
4. Gagak Ingin Jadi Angsa  
Gagak ingin sekali menjadi seekor angsa. Berbulu putih dan tinggal di sekitar 
danau. Maka mulai saat itu, ia meniru semua tingkah laku yang sering angsa 
lakukan. Ia ikut mandi di danau. Kemudian ikut terbang mengitari danau. Ia  
juga makan makanan yang biasa dimakan angsa. Namun setekah berhari-hari si 
gagak mencoba makan yang biasa dimakan si angsa. Ia malah jadi sering sakit 
perut karena makanan angsa tidak cocok dengan perutnya. Begitu pula saat ia 
sering berendam di dalam air sehingga sering sakit karena kedinginan. 







Siklus II Pertemuan 4 
 
1. Singa dan Nyamuk 
Ada seekor singa dan nyamuk sedang bertengkar, nyamuk menggigit singa, 
sehingga singa merasa kesakitan. Singa mengaku kalah dari nyamuk. 
Nyamuk merasa bangga dikarenakan dapat mengalahkan singa yang begitu 
besar. Lalu nyamuk terbang dan memberitahu pada semua hewan di hutan 
bahwa ia telah mengalahkan sang raja simba. Saat nyamuk hendak terbang 
ingin memberitahu kehebatannya, ia terperangkap di sarang laba-laba.  
 
2. Akibat Malas Belajar 
Fahmi adalah pelajar yang sangat malas, ia sering tidak mengerjakan PR yang 
diberikan guru, saat ujian sekolah telah tiba fahmi tidak juga ingin belajar 
sehingga saat terima rapor ternyata fahmi tinggal kelas akibat kemalasannya 
sendiri.  
 
3. Sekolahku  
Di sekolah ku dikelilingi oleh berbagai macam tanaman. Seluruh taman-
taman kelas juga dihiasi oleh bunga bewarna-warni. Begitu pula dengan kelas 
kami, kelas tempat kami belajar di penuhi oleh gambar-gambar yang sangat 
indah sekali.  
 
4. Ulang tahun Nisa 
Hari ini menjadi hari yang tak terlupakan untuk nika, karena ia mendapat 
kejutan dari teman-teman sekelasnya. Sebelumnya ia sudah curiga akan 
tingkah laku yang aneh dari teman-teman sekelasnya. Benar saja, saat pulang 






Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru 
1.   Guru menyusun suatu cerita yang dituliskan dalam sehelai kertas 
4 Jika guru menyusun suatu cerita yang dituliskan dalam 
sehelai kertas 
3 Jika guru menyusun suatu cerita yang dibacakan ke 
siswa pertama 
2 Jika guru menyusun suatu cerita yang kemudian tidak 
dituliskan dalam sehelai kertas.   
1 Jika guru tidak menyusun suatu cerita yang dituliskan 
dalam sehelai kertas. 
 
2. Guru menyerahkan cerita tersebut kemudian dibaca dan dihapalkan oleh 
siswa. 
4 Jika guru menyerahkan cerita tersebut dan 
memperhatikan apakah siswa membaca dan 
menghafalkan cerita tersebut.  
3 Jika guru menyerahkan cerita tersebut dan melihat  
apakah siswa membaca dan menghafalkan cerita 
tersebut 
2 Jika guru menyerahkan cerita tersebut dan kurang 
memperhatikan apakah siswa membaca dan 
menghafalkan cerita tersbeut  
1 Jika guru tidak menyerahkan cerita tersebut 
 
3. Guru memperhatikan siswa pertama menceritakan cerita tersebut, tanpa 
melihat teks kepada siswa kedua. 
4 Jika guru memperhatikan siswa pertama menceritakan 
cerita tersebut tanpa melihat teks kepada siswa kedua. 
3 Jika guru cukup memperhatikan siswa pertama 
menceritakan cerita tersebut tanpa melihat teks kepada 
siswa kedua  
2 Jika guru kurang memperhatikan siswa pertama 
menceritakan cerita tersebut tanpa melihat teks kepada 
siswa kedua 
1 Jika guru tidak memperhatikan siswa pertama 









4. Guru memperhatikan siswa kedua menceritakan itu kepada siswa 
ketiga. 
4 Jika guru memperhatikan siswa kedua menceritakan 
cerita tersebut kepada siswa ketiga. 
3 Jika guru cukup memperhatikan siswa kedua 
menceritakan cerita tersebut kepada siswa ketiga  
2 Jika guru kurang memperhatikan siswa kedua 
menceritakan cerita tersebut kepada siswa ketiga 
1 Jika guru tidak memperhatikan siswa kedua 
menceritakan cerita tersebut kepada siswa ketiga 
 
5. Guru memperhatikan siswa ketiga menceritakan kembali cerita itu dan 
seterusnya. 
4 Jika guru memperhatikan siswa ketiga menceritakan 
kembali cerita itu dan seterusnya 
3 Jika guru cukup memperhatikan siswa kedua 
menceritakan kembali cerita itu dan seterusnya 
2 Jika guru kurang memperhatikan siswa kedua 
menceritakan kembali cerita itu dan seterusnya 
1 Jika guru tidak memperhatikan siswa kedua 
menceritakan cerita kembali cerita itu dan seterusnya 
 
6. Guru mengevaluasi hasil atau apa yang dibicarakan siswa terakhir. 
4 Jika guru mengevaluasi hasil atau apa yang dibicarakan 
siswa terakhir sesuai dengan cerita yang dituliskan 
dikertas 
3 Jika guru mengevaluasi hasil atau apa yang dibicarakan 
siswa terakhir cukup sesuai dengan cerita yang 
dituliskan dikertas 
2 Jika guru mengevaluasi hasil atau apa yang dibicarakan 
siswa terakhir kurang sesuai dengan cerita yang 
dituliskan dikertas. 
1 Jika guru tidak mengevaluasi hasil atau apa yang 













Pedoman Penilaian  Aktivitas Siswa Dalam Menggunakan Metode Cerita 
Berantai 
 
1. Siswa memperhatikan guru menyusun suatu cerita yang dituliskan dalam 
sehelai kertas 
4 Jika siswa memperhatikan guru menyusun suatu cerita 
yang dituliskan dalam sehelai kertas  
3 Jika siswa memperhatikan guru menyusun suatu cerita 
sambil sesekali berbicara kepada teman sebelah 
2 Jika siswa memperhatikan guru menyusun suatu cerita 
sambil bercerita kepada teman sebelahnya.   
1 Jika siswa  bermain-main  dan tidak memperhatikan 
guru menyusun suatu cerita yang dituliskan dalam 
sehelai kertas. 
 
2. Cerita itu kemudian dibaca dan dihapalkan oleh siswa. 
4 Jika siswa pertama membaca dan menghafalkan cerita 
tersebut dengan sangat baik. 
3 Jika siswa pertama membaca dan  menghafalkan cerita 
tersebut dengan baik. 
2 Jika siswa pertama membaca dan menghafalkan cerita 
tersebut dengan cukup baik.  
1 Jika siswa pertama membaca dan menghafalkan cerita 
tersebut dengan kurang baik.  
 
3. Siswa pertama menceritakan cerita tersebut, tanpa melihat teks kepada 
siswa kedua. 
4 Jika siswa pertama menceritakan cerita tersebut tanpa 
melihat teks kepada siswa kedua dengan sangat baik. 
3 Jika siswa pertama menceritakan cerita tersebut tanpa 
melihat teks kepada siswa kedua dengan baik  
2 Jika siswa pertama menceritakan cerita tersebut tanpa 
melihat teks kepada siswa kedua dengan cukup baik  
1 Jika siswa pertama menceritakan cerita tersebut tanpa 












4. Siswa kedua menceritakan itu kepada siswa ketiga. 
4 Jika  siswa kedua menceritakan cerita tersebut kepada 
siswa ketiga dengan sangat baik. 
3 Jika siswa kedua menceritakan cerita tersebut kepada 
siswa ketiga dengan baik.  
2 Jika siswa kedua menceritakan cerita tersebut kepada 
siswa ketiga dengan cukup baik  
1 Jika siswa kedua menceritakan cerita tersebut kepada 
siswa ketiga dengan kurang baik  
 
5. Siswa ketiga menceritakan kembali cerita itu dan seterusnya. 
4 Jika siswa ketiga menceritakan kembali cerita itu dan 
seterusnya dengan sangat baik 
3 Jika siswa kedua menceritakan kembali cerita itu dan 
seterusnya dengan baik. 
2 Jika siswa kedua menceritakan kembali cerita itu dan 
seterusnya dengan cukup baik. 
1 Jika siswa kedua menceritakan cerita kembali cerita itu 
dan seterusnya dengan kurang baik. 
 
6. Siswa  mengevaluasi hasil atau apa yang dibicarakan siswa terakhir. 
4 Jika siswa mengevaluasi hasil atau apa yang dibicarakan 
siswa terakhir sangat sesuai dengan cerita yang 
dituliskan dikertas 
3 Jika siswa mengevaluasi hasil atau apa yang dibicarakan 
siswa terakhir sesuai dengan cerita yang dituliskan 
dikertas 
2 Jika siswa mengevaluasi hasil atau apa yang dibicarakan 
siswa terakhir cukup sesuai dengan cerita yang 
dituliskan dikertas. 
1 Jika siswa mengevaluasi hasil atau apa yang dibicarakan 















Pedoman Penilaian Test Keterampilan Berbicara 
 
No Aspek yang diamati Skor Kategori 
(1) (2) (3)  
1. Keberanian    
 Siswa berani tampil percaya diri, suaranya keras, 
dan dapat mengekspresikan cerita yang 
disampaikannya dengan baik 
4 SB 
Siswa berani tampil percaya diri, suaranya cukup 
keras, dan dapat mengekspresikan cerita yang 
disampaikannya dengan baik 
3 B 
Siswa  tampil kurang percaya diri, suaranya kurang  
keras, dalam menyampaikan cerita masih malu-malu 
2 CB 
Siswa  tampil kurang percaya diri, suaranya tidak  
keras, dalam menyampaikan cerita masih malu-malu 
1 KB 
2. Lafal    
 Siswa mampu tampil dengan kejelasan, ketepatan  
vokal dan konsonan, dan tidak bercampur lafal 
daerah 
4 SB 
Siswa cukup mampu tampil dengan kejelasan, 
ketepatan  vokal dan konsonan, dan tidak bercampur 
lafal daerah 
3 B 
Siswa kurang mampu tampil dengan kejelasan, 
ketepatan  vokal dan konsonan, dan tidak bercampur 
lafal daerah 
2 CB 
Siswa tidak mampu tampil dengan kejelasan, 
ketepatan  vokal dan konsonan, dan bercampur lafal 
daerah 
1 KB 
3. Tata Bahasa   
 Siswa tidak membuat kesalahan dalam tata bahasa 
sehingga pembicaraan mudah dipahami 
4 SB 
Siswa sedikit membuat kesalahan dalam tata bahasa 
dan susunan kata tetapi tidak mengaburkan arti 
3 B 
Siswa sering membuat kesalahan dalam tata bahasa 






Siswa membuat kesalahan tata bahasa dan susunan 
kata sehingga pembicarannya benar-benar sulit 
dipahami 
1 KB 
4. Kosakata   
 Siswa mampu menggunakan kata-kata dan 
ungkapan yang baik dan tepat 
4 SB 
Siswa cukup mampu menggunakan kata-kata dan 
ungkapan yang baik dan tepat 
3 B 
Siswa kurang mampu menggunakan kata-kata dan 
ungkapan yang baik dan tepat 
2 CB 
Siswa tidak mampu menggunakan kata-kata dan 
ungkapan yang baik dan tepat 
1 KB 
5. Kelancaran atau kefasihan   
 Siswa mampu bercerita dengan lancar 4 SB 
Siswa cukup mampu bercerita dengan lancar 3 B 
Siswa kurang mampu bercerita dengan lancar 2 CB 
Siswa tidak mampu bercerita dengan lancar 1 KB 
6. Isi pembicaraan dan pemahaman   
 Siswa mampu menyimak dan memberikan 
kesimpulan dalam pembelajaran tanpa kesulitan 
4 SB 
Siswa mampu menyimak dan memberikan 
kesimpulan dalam pembelajaran, namun sering 
diulang  
3 B 
Siswa sulit menyimak dan memberikan kesimpulan 
dalam pembelajaran dengan banyak pengulangan  
2 CB 
Siswa tidak mampu menyimak dalam proses 
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